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ABSTRAK

Judul: Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Materi Himpunan pada
Sekolah Menengah Pertama

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
bangsa, dan kualitas pendidikan suatu negara sering kali menjadi indikator
utama dalam menilai kemajuan peradaban. Salah satu tantangan yang menonjol
adalah rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam berbagai survei internasional
yang mengukur kemampuan dasar, seperti matematika dan sains. Masalah
utama yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di Indonesia adalah
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa, terutama pada materi
himpunan. Penalaran matematis merupakan keterampilan esensial yang
melibatkan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika.
Dalam konteks materi himpunan, penalaran matematis sangat penting untuk
memahami konsep-konsep dasar seperti anggota himpunan, operasi himpunan,
dan aplikasi himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Kerinci. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi himpunan di SMP Negeri 1 Kerinci, maka
peneliti menarik kesimpulan kemampuan penalaran matematis termasuk kategori
tingkat sedang dengan nilai rata rata 50.14.

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Himpunan



ABSTRACT

Title: Analysis of Mathematical Reasoning Ability on Set Material in Junior High
Schools

Education is one of the main pillars in nation building, and the quality of a
country's education is often the main indicator in assessing the progress of
civilization. One prominent challenge is the low performance of Indonesian
students in various international surveys that measure basic abilities, such as
mathematics and science. The main problem faced in learning mathematics in
Indonesia is the low ability of students’ mathematical reasoning, especially in set
material. Mathematical reasoning is an essential skill that involves students'
ability to understand, analyze and solve problems related to mathematical
concepts. In the context of set material, mathematical reasoning is very important
to understand basic concepts such as set members, set operations, and the
application of sets in everyday life. The purpose of this research is to determine
the Mathematical Reasoning Ability of Students at the Kerinci 1 State Junior High
School. This research uses descriptive qualitative research. Based on the results
of research carried out regarding students' mathematical reasoning abilities in set
material at SMP Negeri 1 Kerinci, the researchers concluded that mathematical
reasoning abilities were in the medium level category with an average score of
50.14.

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Sets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
bangsa, dan kualitas pendidikan suatu negara sering kali menjadi indikator
utama dalam menilai kemajuan peradaban. Di Indonesia, meskipun berbagai
upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, tantangan besar
masih dihadapi, terutama dalam hal kualitas hasil belajar siswa. Salah satu
tantangan yang menonjol adalah rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam
berbagai survei internasional yang mengukur kemampuan dasar, seperti
matematika dan sains.

Kemampuan matematika siswa di Indonesia masih menjadi perhatian
serius, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan
hasil survei internasional seperti Programme for International Student
Assessment (PISA), Indonesia sering kali berada di peringkat bawah dalam hal
literasi matematika. Pada tahun 2015, skor rata-rata Indonesia dalam
kompetensi matematika memang meningkat sedikit, yakni 11 poin, dari 375
pada tahun 2012 menjadi 386. Peningkatan ini mengangkat posisi Indonesia
enam peringkat lebih tinggi dibandingkan posisi sebelumnya, tetapi tetap
menempatkan Indonesia pada peringkat yang cukup rendah dibandingkan
negara-negara lain. Meskipun ada sedikit kemajuan, hasil ini masih
menunjukkan bahwa kemampuan matematika, khususnya penalaran matematis

siswa, memerlukan perbaikan yang signifikan agar dapat bersaing secara global



dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Kemendikbud, 2023).

Masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di
Indonesia adalah rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa, terutama
pada materi himpunan. Penalaran matematis merupakan keterampilan esensial
yang melibatkan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika.
Dalam konteks materi himpunan, penalaran matematis sangat penting untuk
memahami konsep-konsep dasar seperti anggota himpunan, operasi himpunan,
dan aplikasi himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini,
mengidentifikasi elemen-elemen himpunan, dan menerapkan konsep tersebut
dalam penyelesaian masalah.

Penyebab rendahnya kemampuan penalaran matematis pada materi
himpunan ini bisa diidentifikasi dari beberapa faktor. Pertama, kurangnya
pemahaman dasar siswa terhadap konsep himpunan. Konsep himpunan
merupakan salah satu fondasi dalam matematika, dan ketidakmampuan siswa
untuk memahami konsep ini akan berdampak pada pemahaman mereka
terhadap materi-materi matematika lainnya yang lebih kompleks. Kedua,
metode pengajaran yang kurang efektif juga berkontribusi terhadap rendahnya
kemampuan penalaran matematis siswa. Pembelajaran yang didominasi oleh
metode ceramah dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif
membuat siswa kurang tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika

(Putri, 2019).



Selain itu, latihan soal yang diberikan kepada siswa seringkali tidak
cukup menantang untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis
mereka. Latihan yang hanya berfokus pada hafalan rumus tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan analitis akan membuat
kemampuan penalaran mereka tidak berkembang. Penggunaan media
pembelajaran yang kurang variatif juga menjadi penyebab rendahnya motivasi
siswa dalam mempelajari matematika, khususnya pada materi himpunan (Putri,
2019).

Dampak dari rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa ini
sangat serius. Jika masalah ini tidak segera diselesaikan, siswa akan kesulitan
dalam memahami materi matematika lainnya yang lebih kompleks. Hal ini
dapat mempengaruhi pencapaian akademik mereka secara keseluruhan. Selain
itu, rendahnya kemampuan penalaran matematis juga dapat menghambat
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah,
keterampilan yang sangat diperlukan di dunia nyata.

Penalaran merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam
setiap kegiatan pembelajaran matematika. Menurut Napitupulu (2016), dengan
menalar siswa dapat membangun pengetahuannya dan keterampilannya untuk
memecahkan soal matematika dengan lebih mudah. Shivakumar & Suvarma
(2014) juga menyatakan bahwa kemampuan penalaran diakui sebagai
kemampuan utama dalam menyimpulkan suatu gagasan atau ide untuk
mendapatkan kesimpulan yang benar. Oleh karena itu, keterampilan menalar

harus menjadi salah satu perhatian besar dalam dunia pendidikan. Sedangkan



Rizqi & Surya (2017) berpendapat bahwa kemampuan penalaran siswa sangat
dibutuhkan untuk membuat sebuah kesimpulan dengan benar, di mana siswa
dapat berpikir tentang bagaimana cara membuat sebuah kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan dari ide-ide atau gagasan yang telah mereka dapatkan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru
matematika di SMP 1 Kerinci, kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika masih rendah. Pada umumnya guru masih
mengajarkan konsep matematika secara searah dan berpusat pada guru,
sehingga peserta didik merasa malas untuk mempelajari matematika karena
peserta didik menganggap bahwa pembelajaran matematika adalah pelajaran
yang membosankan. Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis
peserta didik tidak terasah dengan baik melalui pembelajaran yang terpusat
pada guru.. Mengajar menggunakan metode ceramah saja dapat mempersulit
siswa memahami konsep penalaran dalam pelajaran matematika, sehingga
siswa tidak bisa menerima pelajaran yang telah diberikan gurunya dengan baik,
dan kemampuan mereka dalam bernalar matematis kurang dari apa yang
diharapkan.

Survei internasional lainnya seperti Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) juga menunjukkan bahwa Indonesia masih berada
di urutan ke-45 dari 50 negara yang berpartisipasi. Dalam aspek kognitif
penalaran, siswa Indonesia hanya mencapai 20%, yang menunjukkan bahwa

kemampuan penalaran matematis siswa perlu mendapat perhatian lebih. Jika



tidak ada upaya serius untuk meningkatkan kemampuan penalaran ini, siswa
Indonesia akan terus berada di posisi yang kurang menguntungkan dalam
persaingan global (Marian, 2021).

Selain itu, penting juga untuk memberikan latihan soal yang lebih variatif
dan menantang untuk mendorong siswa bernalar. Siswa perlu diberi
kesempatan untuk menerapkan penalaran mereka dalam berbagai situasi dan
konteks, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan ini secara
optimal. Dengan menerapkan solusi ini, diharapkan kemampuan penalaran
matematis siswa dalam materi himpunan dapat meningkat, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada pencapaian akademik mereka secara keseluruhan.
Dalam jangka panjang, peningkatan kemampuan penalaran matematis akan
memberikan dampak positif tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga
dalam kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Ini adalah keterampilan yang sangat penting dalam era informasi
dan teknologi saat ini, di mana kemampuan untuk berpikir bernalar sangat
penting. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa harus menjadi prioritas utama dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang mendalam dalam
menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa, khususnya pada materi
himpunan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap materi himpunan,

yang sering kali dianggap abstrak dan menantang bagi siswa. Selain itu,



penelitian ini akan dikombinasikan dengan media pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan penalaran matematis. Pendekatan ini jarang dilakukan
secara spesifik pada materi himpunan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam metode pengajaran matematika yang lebih
efektif dan inovatif.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat penalaran matematis
dalam pendidikan matematika. Hasil survei internasional seperti PISA dan
TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia,
khususnya dalam penalaran, masih berada pada level yang mengkhawatirkan.
Rendahnya kemampuan ini dapat menghambat siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di masa depan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi pencapaian akademik mereka secara
keseluruhan. Meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada tahap
ini sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
akademik dan profesional di masa depan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Materi Himpunan Pada Sekolah Menengah Pertama 1 Kerinci”.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran

matematis siswa pada materi himpunan di sekolah menengah pertama negeri

1 kerinci.



C. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kerinci ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan, maka penulis
menetapkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kerinci.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat
teoritis dan praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
13.
anfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi tentang
kemampuan penalaran matematis pada materi himpunan.
14,
anfaat Praktis
Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah guna

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.



b. Bagi guru, dapat memberikan informasi kepada guru tentang analisis
kemampuan penalaran matematis pada materi himpunan

c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat

memajukan dunia pendidikan khususnya pembelajaran matematika.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang
artinya belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda
disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan
penalaran. Pengertian matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan.

Menurut pendapat Uno “matematika adalah sebagai suatu bidang
ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis
dan kontruksi, generalitas dan individualistas, serta mempunyai cabang-
cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan analisis”.

Johnson dan Myklebust dalam buku yang ditulis Mulyono
Abdurrahman mengemukakan bahwa “matematika adalah bahasa simbolis
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir”

Menurut (Hutauruk, 2018) matematika adalah pengetahuan yang merupakan
produk dari sosial dan budaya yang digunakan sebagai alat pikir dalam

memecahkan masalah dan di dalamnya memuat sejumlah aksioma-aksioma,
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definisi-definisi, teorema-teorema, pembuktian-pembuktian, masalah-
masalah, dan solusi-solusi. Melalui pembelajaran matematika seseorang
dilatin berfikir kreatif, Kkritis, jujur dan dapat mengaplikasikan ilmu
matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari
maupun disiplin ilmu lainnya (Anggoro, 2015).

Menurut (Ferdiansyah, 2017,) pembelajaran matematika merupakan
suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang
tidak/1terpisahkan, kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Menurut
Mujiono dalam (Sundayana, 2013) proses belajar mengajar matematika ada
empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa,
yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru
sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat penting
dalam proses belajar.

Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) menyebutkan bahwa matematika
adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama
adalah metode dan proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan
lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik
secara abstrak, matematika murni atau dalam keterkaitan manfaat pada
matematika terapan.

. Kemampuan Penalaran Matematis
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis
Menurut Agustin (2016) penalaran adalah suatu kegiatan berpikir

logis untuk mengumpulkan fakta, mengelola, menganalisis,



menjelaskan, dan membuat kesimpulan. Menurut Suriasumantri (2010)
penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik sesuatu
kesimpulan yang berupa pengetahuan.

Menurut Mardiyah (2018) menyatakan bahwa penalaran
matematis membutuhkan sebuah pemahaman yang kuat akan berbagai
konsep dari soal yang diberikan dimana konsepnya tidak hanya satu
akan tetapi menggabungkan beberapa konsep. Sementara dalam
pembelajaran matematika menurut NCTM dalam Prasetiyo (2017) ada
beberapa kemampuan yang harus diperhatikan yakni koneksi
(connections), penalaran (reasoning), komunikasi (communications),
pemecahan  masalah  (problem  solving), dan  representasi
(representations). Terlihat jelas bahwa bernalar merupakan salah satu
fokus dalam pembelajaran matematika menurut NCTM sehingga
kemampuan penalaran matematis merupakan hal penting dalam
pembelajaran matematika.

Menurut Depdiknas sebagaimana dikutip oleh Ayal (2016),
pengajaran matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan karena materi dipahami
melalui penalaran dan penalaran matematis untuk dipahami dan
diperoleh melalui pembelajaran matematika. Hal ini mengindikasikan
bahwa penalaran matematis merupakan bagian yang penting dalam
matematika.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sulianto (2011) menyatakan



penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau aktivitas
berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan
yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya..
Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu penalaran
deduktif dan penalaran induktif (Sumartini, 2015). Penalaran deduktif
merupakan penarikan kesimpulan dari hal yang umum menuju hal yang
khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada. Sedangkan penalaran induktif
merupakan suatu proses berpikir dengan mengambil keputusan yang
bersifat umum atau membuat suatu pernyataan baru dari kasus-kasus
yang khusus.
. Indikator Kemampuan Penalaran

Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan
menggunakan indikator-indikator tertentu. indikator-indikator penalaran
matematis yang diukur dalam penelitian ini yaitu menurut Hendriana
(2017), yaitu:
1) Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan , gambar, sketsa

atau diagram;

2) Mengajukan dugaan;
3) Memberikan alasan terhadap beberapa solusi;
4) Memeriksa kesahihan suatu argumen;

5) Menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.

Indikator pertama dalam penalaran matematis memberikan makna

bahwa peserta didik diharapkan dapat menyajikan pernyataan



matematika melalui tulisan, gambar, sketsa atau diagram. Indikator
kedua adalah mengajukan dugaa dimana peserta didik diharapkan dapat
menuangkan dugaan cara penyelesaian soal yang diberikan. Indikator
ketiga yaitu memberikan alasan terhadap beberapa solusi dimana
peserta didik diharapkan tidak hanya menuangkan sebuah cara, tetapi
bisa lebih darisatu cara. Setelah dapat menuliskan beberapa cara
penyelesaian soal yang diberikan maka indikator berikutnya adalah
memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini berkaitan dengan
kebenaran alasan yang digunakan. Indikator terakhir dalam penalaran
matematis adalah menarik kesimpulan atau generalisasi dimana dalam
tahap ini peserta didik diharapkan dapat menyimpulkan pola yang
terbentuk dalam penyelesaian yang mereka tuliskan. Dari pola tersebut

maka diharapkan mereka akan menemukan jawaban yang tepat.

. Model analisis dalam kualitatif

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, terdapat beberapa model
analisis yang sering digunakan oleh para ahli. Berikut adalah beberapa

di antaranya:

. Model Analisis Data Miles dan Huberman

a. Langkah-langkah: Meliputi pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

b. Kelebihan: Menyediakan kerangka sistematis untuk menganalisis

data secara menyeluruh.



2. Analisis Tematik

a. Pendekatan: Mengidentifikasi tema atau pola dalam data. Peneliti
mengkategorikan informasi yang diperoleh untuk menemukan

makna yang lebih dalam.

b. Kelebihan: Fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks,

memungkinkan peneliti untuk menyusun narasi yang jelas.

3. Analisis Grounded Theory

a. Pendekatan: Mengembangkan teori dari data yang diperoleh. Proses
ini melibatkan pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan

pengkodean selektif.

b. Kelebihan: Memungkinkan peneliti untuk membangun teori baru

yang berdasarkan data empiris.

4. Analisis Naratif

a. Pendekatan: Fokus pada cerita dan pengalaman individu. Peneliti

menganalisis cara orang menceritakan pengalaman mereka.

b. Kelebihan: Memberikan wawasan mendalam tentang perspektif

individu dan konteks sosial.



5. Analisis Fenomenologis

a. Pendekatan: Menggali pengalaman subjektif individu untuk

memahami makna di balik fenomena tertentu.

b. Kelebihan: = Menekankan  pemahaman  mendalam tentang

pengalaman manusia.

6. Analisis Wacana

a. Pendekatan: Menganalisis cara bahasa digunakan dalam konteks
sosial dan budaya. Fokus pada bagaimana makna dibangun dalam

komunikasi.

b. Kelebihan: Menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang

kekuasaan dan ideologi dalam wacana.

7. Analisis Konten Kualitatif

a. Pendekatan: Menganalisis teks atau konten untuk mengidentifikasi

pola, tema, atau kategori tertentu.

b. Kelebihan: Memungkinkan peneliti untuk mengkuantifikasi temuan

kualitatif dan membandingkan data dari berbagai sumber.

Setiap model analisis memiliki kelebihan dan konteks
penggunaannya masing-masing. Pemilihan model vyang tepat
bergantung pada tujuan penelitian, jenis data, dan pertanyaan penelitian

yang ingin dijawab.



d. Himpunan

1. Pengertian himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat
didefinisikan dengan jelas. Anggota himpunan disebut anggota atau
elemen himpunan. Contoh dari himpunan adalah :

a. A adalah himpunan nama kota di Sumatera Utara. Anggota
himpunan A adalah Medan, Binjai, Stabat, Sibolga.

b. B adalah himpunan bilangan bulat lebih dari -3 sampai 3.
Anggota himpunan B adalah bilangan -2, -1, 0, 1, 2.
2. Notasi Himpunan

Penulisan himpunan ditandai dengan adanya kurung kurawal {}.
Anggota atau elemen suatu himpunan dinyatakan dengan notasi € .
Bukan anggota himpunan dinyatakan dengan notasi @. Misalkan A
adalah suatu himpunan, maka bilangan yang menyatakan banyaknya
anggota himpunan A disebut bilangan kardinal. Banyaknya anggota
suatu himpunan A dituliskan dengan n(A). Misalnya, himpunan A =
{1,2,3,4,5,6}, maka banyaknya anggota himpunan A atau n(A) = 6.

3. Jenis-jenis Himpunan

a. Himpunan kosong Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak

memiliki anggota Contoh : Himpunan buah yang rasanya asin.
b. Himpunan tak kosong Himpunan tak kosong adalah himpunan yang

memiliki anggota Contoh : Himpunan bilangan prima kurang dari 10



4. Pengertian Himpunan Semesta

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunanyang
memuat semua  anggota atau  objek  himpunan  yang
dibicarakan.Himpunan semesta (semesta pembicaraan) biasanya
dilambangkan dengan S. Contoh Himpunan Semesta Misalkan A = {2,
3, 5, 7}, maka himpunan semestayang mungkin dari himpunan A
adalah sebagai berikut,

a. S ={bilangan prima} atau

b. S ={bilangan asli} atau

c. S ={bilangan cacah}.

Himpunan semesta yang mungkin dari {kerbau, sapi, kambing}
adalah {binatang}, {binatang berkakiempat}, atau {binatang memamah

biak}.

5. Himpunan Bagian (Subset)

Himpunan bagian adalah jika suatu himpunan setiap anggotanya
ada pada himpunan yang lain. Misalkan himpunan K setiap nggota
himpunannya ada pada himpunan L sehingga dapat dituliskan dengan K
C L. 13 Setiap himpunan merupakan himpunan bagian dari himpunan
itu sendiri dan himpunan kosong adalah himpunan bagian dari setiap
himpunan. Contoh 1.10: Himpunan K = {a, b} 13/1Himpunan | 11
Maka semua himpunan bagian yang mungkin pada himpunan K adalah
@, {a}, {b}, dan {a, b}, terdapat empat himpunan bagian pada

himpunan yang memiliki dua anggota, maka dapat dituliskan



banyaknya himpunan bagian adalah 2n (n adalah bilangan kardinal dari
himpunan K) = 22 = 4 himpunan bagian dari himpunan K. 6.
. Himpunan Semesta (Universal)

Himpunan semesta atau universal yang dilambangkan dengan S atau
U, himpunan semesta memiliki semua himpunan sebagai anggotanya.
Contoh 11: P = {x | x merupakan siswa kelas 7 SMP Islam EI Syihab}
Q = {x | x merupakan siswa kelas 8 SMP Islam El Syihab} Maka S
dapat ditulis dengan: S = {x | x merupakan siswa SMP Islam El
Syihab}.
. Pengertian Diagram Venn

Diagram venn adalah suatu cara menyatakan himpunan dengan
menggunaan gambar. Diagram venn dapat diartikan sebagai sebuah
diagram yang didalamnya terdapat seluruh kemungkinan benda ataupun
objek. Dalam diagram Venn, himpunan semesta dinyatakan
dengandaerah persegi panjang, sedangkan himpunan lain dalam
semestapembicaraan dinyatakan dengan kurva mulus tertutup sederhana
dan noktah-noktah untuk menyatakan anggotanya.
. Menyatakan Suatu Himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 1) Deskripsi
yaitu menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata atau hanya menyebutkan
sifat keanggotaannya saja. Contohnya adalah A = {nama kota yang berawalan
huruf B} dan B = {bilangan asli kurang dari 10}. 2) Tabulasi yaitu
menyatakan suatu himpunan dengan mendaftar anggota-anggotanya satu per

satu. Contohnya adalah A ={Bandung, Bogor, Banjar} dan B =



{1,2,3,4,5,6,7.8.9}. 3) Notasi yaitu menyatakan suatu himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan. Contohnya adalah A = { x| X nama kota berawalan
huruf B} dan B = { x| x < 10, x € bilangan asli}.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Utami (2017) dengan Judul "Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada
Materi Himpunan Di Sekolah Menengah Pertama”. Hasil Penelitian:
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
himpunan di Sekolah Menengah Pertama. Siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman konsep himpunan dan kemampuan menerapkan
penalaran matematis dalam memecahkan masalah terkait himpunan. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
berpusat pada pemecahan masalah dapat memperkuat kemampuan
penalaran matematis siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Supandi dengan judul “Analisis
Kemampuan Penalaran Generalisasi Matematis Siswa MTs Annajah
Pada Materi Segitiga dan Segiempat” menyimpulkan bahwa instrument
tes kemampuan penalaran generalisasi matematis siswa yang digunakan
sebanyak 5 soal berbentuk uraian.Hasil penelitiaan mengungkapkan bahwa
nilai rata-rata hasil tes kemampuan penalaran generalisasi matematis siswa
adalah sebesar 41,80. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah kemampuan

penalaran generalisasi matematis siswa secara keseluruhan masih



tergolong rendah dengan rata-rata skor 41,80. Masih banyak siswa yang
kurang bernalar ketika dihadapkan dengan suatu soal berbentuk uraian,
mereka masih bingung untuk memahami kata-kata dari sebuah soal
tersebut.

. M. Zulfikar. 1. A, dkk dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis
KemampuanPenalaran Matematik Siswa SMP Dikabupaten Bandung
Barat Pada Materi Barisan dan Deret” menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran siswa SMP dikabupaten Bandung pada materi
barisan dan deret masih tergolong rendah, khususnya pada indikator
anologi dan proposional. Beberapa kesalahan siswa dalam menjawab soal
a) kesalahan dalam menuliskan perhitungan angka atau penulisan satuan
karena ketidak telitian siswa b) kesalahan dalam menyelesaikan soal
karena siswa kurang memahami konsep pada materi yang berkaitan. Untuk
itu guru perlu memberikan banyak latihan- latihan soal yang memuat
kemampuan penalaran matematika atau soal non- rutin agar kemampuan

siswa dapat terus meningkat.



C. Kerangka Berpikir

1. Proses

Permasalahan

pembelajaran
didominasi oleh  metode
ceramah.

Rendahnya motivasi siswa
dalam belajar matematika.
Hasil belajar siswa yang masih
rendah.

Kemampuan penalaran
matematis siswa yang kurang.

Masalah yang dihadapi:

1.

Siswa mengalami
kesulitan dalam
memahami konsep
penalaran

matematika.
Ketidakmampuan
siswa dalam
menyelesaikan soal
penalaran

matematika

|

Pemahaman yang lebih baik tentang
kemampuan penalaran matematis siswa.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Makna adalah data yang sebenarnya, data pasti merupakan suatu nilai dibalik
data yang tampak, Sugiyono (2016). Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang
tidak diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data
deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian terkait permasalahan ini peneliti memfokuskan
penelitiannya pada siswa di SMP Negeri 1 Kerinci.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek/subjek yang
diteliti (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Kerinci.

pada siswa kelas V11 terdiri dari tiga kelas yaitu :

Kelas Banyak siswa
A 21
B 18
C 19
Jumlah siswa 58

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olen populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Menurut Taniredja dan Mustafidah
(2012) “Teknik random sampling disebut juga acak, serampangan, tidak
pandang bulu/tidak pilih kasih, objektif, sehingga seluruh elemen populasi
mempunyai kesempatan untuk jadi sampel penelitian”. Jadi teknik
randomsampling dilakukan agar semua populasi subjek memiliki peluang
yang sama untuk dipilih menjadi sampel subjek.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah



data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar
daripada angka- angka. Data tersebut mencakup transkrip wawancara,
catatan lapangan, fotografi, vidiotape, dokumen pribadi, memo, dan
rekaman-rekaman resmi lainnya.
Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi, 2006). Dalam penelitian
ini menggunakan data primer yaitu hasil dari soal tes kemampuan

penalaran matematis pada siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan. Tes bertujuan untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematis siswa.
Wawancara

Wawancara menurut Moleong adalah percakapan yang dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data yang berupa catatan-catatan, buku-

buku, berkas-berkas maupun dokumen. Penelitian dengan menggunakan



metode ini bertujuan agar data yang diperoleh terlihat secara nyata dengan
adanya proses dokumentasi. Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan-
tulisan atau foto- foto tentang keadaan dan kondisi tempat penelitian,

seperti jumlah siswa dan hasil tes siswa.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
1. Tes

Tes kemampuan penalaran matematis dengan jenis soal essai
sebanyak 5 butir serta disusun berdasarkan indikator kemampuan
penalaran matematis.Dalam penelitian ini, indikator kemampuan penalaran

matematis yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Distribusi Soal terhadap Indikator Kemampuan Penalaran

Matematis
No Indikator Kemampuan Penalaran Nomor
: Matematis Soal
1 Mengajukan dugaan 1,2,3,4,5
2 Melakukan manipulasi matematis 1,2,3,4,5
3 Menyusun bukti serta memberikan alasan 1,2,3,4,5
terhadap kebenaran
4 Memeriksa kesahihan suatu argument 1,2,3,4,5
5 Menarik Kesimpulan 1,2,3,4,5

Dalam penelitian ini, kategori penilaian kemampuan penalaran
matematis siswa menggunakan rubrik penilaian yang dikembangkan oleh
(Sulistiawati., 2015).



INSTRUMEN ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
MATERI HIMPUNAN PADA SMP N 1 KERINCI

Nama :
Kelas :

Isilah pertanyaan berikut ini dengan cermat dan berikan alasan yang jelas pada
setiap jawaban!

1. Pada gambar di bawah,

] S= {siswa di kelasmu}, M = {siswa di kelasmu
yang gemar Matematika) dan N = {siswa di
kclasmu yang gemar Bahasa Indonesia) .

a. Berapakah siswa yang gemar:
e Matcmatika
r e Bahasa Indonesia
e Matematika dan Bahasa Indonesia
b. Berapakah siswa yang tidak gemar Bahasa Indonesia maupun matematika?
¢c. Tentukan M N N dan M U N!

2. Dalam seleksi siswa penerima beasiswa setiap siswa harus lulus dalam

tes Matematika dan Bahasa Indonesia. Dari 180 siswa, 103 siswa

dinyatakan lulus tes Matematika dan 142 siswa dinyatakan lulus tes
Bahasa Indonesia.jika diketahui ada siswa yang lulus kedua tes,berapa
banyak siswa yang dinyatakan lulus sebagai penerima beasiswa?

Catatan : siswa yang lulus kedua tes (Matemtika dan Bahasa Indonesia)
akan diterima sebagai penerima beasiswa.

3. Tentukan apakah pernyataan berikut termasuk himpunan atau bukan.
Jelaskan alasanmu!

a. K adalah kumpulan siswa SMP 1 Sleman yang usianya lebih dari
20 tahun

b. I adalah kumpulan sepatu bagus

4. B adalah himpunan penyelesaian dari 7 - 4x = 3x + 7 dengan x adalah
bilangan bulat. Apakah benar bahwa B adalah himpunan kosong,berikan
alasanmu!

5. Diketahui n(A) = 10, n(B) = 8 dan n (A N B)= 8. Tentukan nilai n(A U
B). Jelaskan langkah langkahmu!



Tabel 3.2 Kisi kisi tes Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis

No. Kisi kisi Penilaian Skor

1 Seluruh jawaban berdasarkan proses atau 4
argumen tepat dan lengkap

2 Jawaban tepat tetapi masih berisikan satu 3
kesalahan yang signifikan

3 Beberapa jawaban sudah tepat dengan satu atau 2
lebih kesalahan yang signifikan

4 Beberapa jawaban kurang lengkap tapi 1

masih  memuat

setidaknya satu argumen yang benar.

5 Jawaban salah baik secara proses ataupun 0
argumen, tidak ada jawaban sama sekali

Setelah menyelesaikan 5 soal tes uraian kemampuan penalaran
matematis, data yang diperoleh kemudian diolah dan dihitung jumlah
persentasenya dari setiap siswa pada tiap-tiap indikator kemampuan
penalaran matematis. Dalam menentukan kriteria dalam tingkatan
kemampuan penalaran matematis peneliti menggunakan Kriteria dari

(Riduwan, 2015) .

Validasi soal tes dan pedoman wawancara/ldilakukan oleh 2 orang

validator yang memiliki ilmu dan menguasai bidangnya, yaitu:

a) Ibu Rilla Gina Gunawan, M.Pd
b) 1bu Putri Yulia, M.Pd
. Wawancara
Suatu bentuk dialaog yang dilakukan oleh peneliti untuk

memperoleh informasi dari responden dinamakan interview. Instrumennya



dinamakan pedoman wawancara atau interviewguide. Dalam
pelaksanaannya, interview dapat dilakukan secara tidak terstruktur(bebas).
Secara bebas artinya pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada
terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya. Syarat
interview seperti ini adalah pewawancara harus tetap mengingat data yang

harus terkumpul.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti “merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutya, dan mencarinya bila
diperlukan.”Dalam tahap reduksi, peneliti mengumpulkan, merangkum,
dan mengelompokkan data kemampuan penalaran matematis peserta didik

yang bersalah dari data tes, dokumentasi, dan wawancara berdasarkan



tingkat kelompok. Pengelompokkan tersebut terdiri dari kelompok atas,
kelompok tengah, dan kelompok bawah.
. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif,
“penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
melanjutkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.” Dalam tahap ini, peniliti menyajikan hasil pekerjaan peserta
didik yang dijadikan sebagai subjek wawancara, menyajikan hasil
wawancara dengan responden. Penyajian data dimaksudkan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa data skor kemampuan
representasi matematis peserta didik yang telah dikelompokkan menjadi
tiga kelompok. Disajikan juga hasil jawaban peserta didik yang menjadi
subyek wawancara dalam bentuk gambar hasil jawaban tes kemampuan
penalaran matematis yang ditulis peserta didik dalam lembar jawaban.
Selain itu, hasil wawancara juga disajikan dalam bentuk tanya-jawab yang
dilakukan oleh peneliti dan peserta didik.

. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Menurut Mile dan Huberman “conclusion drawing/verification

(penarikan kesimpulan) merupakan langkah ke tiga dalam analisis data



kualitatif. Metode ini bertujuan untuk menyajikan gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta serta hubungan fenomena
yang diteliti, utuk menguji kebenaran dan kecocokannya.”Data yang
diperoleh di lapangan baik secara dokumentasi, wawancara maupun tes
akan dianalisis secara cermat dan akurat, sehingga penarikan kesimpulan
dari hasil penelitian dapat menjawab rumusan masalah yang ditentukan.

H. Uji Keabsahan Data Kualitatif

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini adalah uji kredibilitas.
Uji ini berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang
dicapai. Dengan kata lain uji ini dilakukan untuk melihat apakah desain
penelitian yang dilakukan dapat mencapai tujuan penelitian sesuai yang

diharapkan.

Uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap data penelitian dapat
dilakukan dengan beragam cara. Cara-cara tersebut antara lain perpanjangan
pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, analisis kasus negatif, serta
member check. Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi dalam teknik pengumpulan data diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Jika melakukan
pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan

demikian terdapat tiga triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik,



dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber yaitu pengujian kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi atau

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
teknik. Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Kerinci/ldengan teknik observasi, dokumentasi dan

Wwawancara.

Kategori kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal

sebagai berikut (Juniarti m,2022):

a. Tinggi, apabila peserta didik menjawab soal benar dengan skor 64 -

100.

b. Sedang, apabila peserta didik menjawab soal benar dengan skor 32 - 63.

c. Rendah, apabila peserta didik menjawab soal benar dengan skor 0 - 31.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam hal sebelumnya telah terperinci maka untuk menemukan data
tentang kemampuan penalaran peserta didik ialah dengan memeriksa
kesalahan  jawaban peserta didik dalam mengerjakan  soal-soal
himpunan/lsesuai denga petunjuk penalaran. Dalam bagian ini akan
terperinci, gambaran kesalahan peserta didik berdasarkan hasil tes dan
gambaran kesalahan berdasarkan observasi.

Penilaian hasil tes peserta didik dikerjakan dengan cara penskoran
sesuai dengan pedoman skor yang telah dibuat. Hasil akhir skor peserta didik
sekaligus pengelompokkan kemampuan peserta didik yang dibedakan menjadi
tiga kelompok yaitu peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Adapun hasil dari tes tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.1 Histogram Kemampuan Penalaran

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

12 100%a
S0%
10 80%
T0%
B0%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

64-100 (Tinggi) 32-63 (Sedang) 0-31 (Rendah)

32
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1. Kemampuan Penalaran Siswa Kelompok Bawah

Kemampuan penalaran tahap analisis siswa kelompok bawah
Subyek anugrah dalam mengerjakan soal kemampuan penalaran

tahap analisis sebagai berikut :

Gambar 4.1 jawaban soal 1

Terlihat dari gambar di atas cara anugrah tidak membuat diketahui
dan ditanya dari soal serta tidak membuat jawaban dan kesimpulan. Dari
cara anugrah menjawab soal tersebut dapat dilihat bahwa anugrah tidak
memenuhi Kriteria semua indikator kemampuan penalaran matematis .

Masih ada siswa yang merasa bingung materi himpunan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat anugrah saat ditanya. Menurut anugrah
dia tidak mampu menyelesaikan soal tersebut karena dia merasa bingung
dengan kumpulan bilangan bulat negatif lebih dari 1 dan kumpulan

bilangan yang menarik.
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Gambar 4.2 jawaban soal 2

Terlihat dari gambar di atas cara anugrah sudah memahami
tentang himpunan bagian. Dari caranya menjawab dapat dilihat bahwa
anugrah sudah memenuhi kriteria semua indikator kemampuan penalaran
matematis.

Anugrah dapat menyelesaikan soal nomor 2 hal tersebut sesuai
dengan lembar jawaban anugrah. Menurut anugrah siswa tidak merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 karena siswa sudah

memahami tentang himpunan bagian.

Gambar 4.3 jawaban soal 3
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Dapat dilihat dari gambar diatas siswa tersebut sudah mampu
memenuhi sebagian indikator kemampuan penalaran matematis. Siswa
tersebut masih belum mengerti cara menyelesaikan soal tersebut.
Seharusnya siswa tersebut tidak menjumlahkan keseluruhan,disana sudah
tercatat ada yang gemar dengan satu olahraga dan ada juga yang gemar
keduanya. Siswa tersebut masih kurang penalaran dalam memahami soal

yang diberikan.

Gambar 4.4 jawaban soal 4

Terlihat pada gambar diatas bahwa anugrah sudah mampu
memenuhi sebagian indikator kemampuan penalaran matematis. Anugrah
masih belum memahami cara menyelesaikan soal tersebut.

Anugrah tidak mengerjakan soal nomor 4 dengan selesai,hal
tersebut sesuai dengan lembar jawaban anugrah masih belum mengerti

dengan yang dimaksud dalam soal tersebut.



36

Gambar 4.5 jawaban soal 5

Terlihat pada gambar diatas anugrah tidak mengerjakan sama
sekali. Anugrah masih ragu dengan soal yang diberikan,anugrah
mengetahui apa yang diketahui dalam soal dan yang jadi pertanyaan

dalam soal,tetapi anugrah tidak menuliskan di lembar jawaban.

2. Kemampuan penalaran siswa kelompok sedang

Subyek haifa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran

tahap analisis sebagai berikut :
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Gambar 4.6 jawaban Soal 1

Terlihat pada gambar diatas haifa sudah memahami tentang
bilangan bulat posistif,bilangan bulat negatif dan kumpulan bilangan
yang menarik. Dari cara haifa mengerjakan soal tersebut dapat dilihat
bahwa haifa sudah memenuhi semua kriteria indikator kemampuan

penalaran matematis.

Haifa dapat menyelesaikan soal nomor 1,hal tersebut sesuai
dengan lembar jawaban haifa. Menurut haifa siswa tidak merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 karena sudah mengerti

dengan yang dimaksud didalam soal.
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Gambar 4.7 jawaban Soal 2

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa haifa tidak mampu
menjawab soal yang diberikan dengan kriteria semua indikator
kemampuan penalaran matematis. Haifa masih belum mengerti cara

menyelesaikan soal tersebut.

Haifa tidak menyelesaikan soal nomor 2 dengan selesai, hal
tersebut sesuai dengan lembar jawaban haifa. Menurut haifa,dia tidak
mampu menyelesaikan soal tersebut karena masih meragukan jawaban

yang dicari.
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Gambar 4.8 jawaban Soal 3

Dapat dilihat dari gambar diatas haifa sudah mampu memenuhi
sebagian indikator kemampuan penalaran matematis. Haifa masih belum
mengerti cara menyelesaikan soal tersebut. Seharusnya siswa tersebut
tidak menjumlahkan keseluruhan,disana sudah tercatat ada yang gemar
dengan satu olahraga dan ada juga yang gemar keduanya. Siswa tersebut

masih kurang penalaran dalam memahami soal yang diberikan.
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Gambar 4.9 jawaban Soal 4

Terlihat pada gambar diatas bahwa haifa sudah mampu memenuhi
sebagian indikator kemampuan penalaran matematis. Haifa masih belum
memahami cara menyelesaikan soal tersebut.

Haifa tidak mengerjakan soal nomor 4 dengan selesai,hal tersebut
sesuai dengan lembar jawaban anugrah masih belum mengerti dengan

yang dimaksud dalam soal tersebut.
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Gambar 4.10 jawaban Soal 5

Dari gambar diatas haifa sudah mampu memenuhi sebagian
indikator kemampuan penalaran matematis. Haifa masih belum mengerti
cara menyelesaikan soal yang diberikan,seharusnya haifa tidak

menjumlahkan secara keseluruhan.

Haifa tidak menyelesaikan soal nomor 5 dengan benar. Hal
tersebut sesuai dengan lembar jawaban diatas. Menurut haifa,dia tidak
mampu menyelesaikan soal tersebut karena merasa bingung dengan soal

yang diberikan.

3. Kemampuan Penalaran Siswa Kelompok Tinggi

Subyek dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran tahap

analisis sebagai berikut :
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Gambar 4.11 jawaban Soal 1

Terlihat dari gambar tersebut aralya sudah menyelesaikan soal
dengan benar. Dari cara aralya menjawab soal tersebut dapat dilihat
bahwa aralya sudah memenuhi kriteria semua indikator kemampuan

penalaran matematis.

Siswa tidak menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik,hal tersebut
sesuai dengan lembar jawaban aralya yang sudah paham dengan materi
himpunan dari bilangan bulat posistif kurang dari 10,bilangan bulat

negatif kurang dari 1 dan bilangan yang menarik.
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Gambar 4.12 jawaban Soal 2

Terlihat dari gambar diatas aralya sudah dapat menyelesaikan soal
dengan benar. Dari cara aralya menjawab dapat dilihat bahwa aralya
sudah memenuhi kriteria semua indikator kemampuan penalaran

matematis.

Siswa dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik. Hal tersebut
sesuai dengan lembar jawaban aralya yang sudah memahami tentang
himpunan bagian dan sudah sesuai dengan indikator kemampuan

penalara matematis.
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Gambar 4.13 jawaban Soal 3

Dari gambar aralya sudah menjawab sesuai dengan tahapan yang
benar. Dari caranya menjawab soal dapat dilihat bahwa aralya sudah

memenuhi Kriteria semua indikator kemampuan penalaran matematis.

Siswa sudah dapat membuat diketahui dan ditanya dari soal serta
sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar sesuai dengan yang
dikatakan aralya sudah mengetahui apa yang diketahui dan ditanya dari
soal. Pada lembar jawaban aralya juga terlihat bahwa aralya sudah
mengerjakan soal sesuai dengan indikator kemampuan penalaran

matematis.
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Gambar 4.14 jawaban Soal 4

Dari gambar aralya sudah menjawab sesuai dengan tahapan yang
benar. Dari caranya menjawab soal dapat dilihat bahwa aralya sudah

memenuhi Kriteria semua indikator kemampuan penalaran matematis.

Siswa sudah dapat membuat diketahui dan ditanya dari soal serta
sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar sesuai dengan yang

dikatakan aralya sudah mengetahui apa yang diketahui dan ditanya dari
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soal. Pada lembar jawaban aralya juga terlihat bahwa aralya sudah

mengerjakan soal sesuai dengan indikator kemampuan penalaran

matematis.




47

Gambar 4.15 jawaban Soal 5

Dari gambar aralya sudah menjawab sesuai dengan tahapan yang
benar. Dari caranya menjawab soal dapat dilihat bahwa aralya sudah

memenuhi Kriteria semua indikator kemampuan penalaran matematis.

Siswa sudah dapat membuat diketahui dan ditanya dari soal serta
sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar sesuai dengan yang
dikatakan aralya sudah mengetahui apa yang diketahui dan ditanya dari
soal. Pada lembar jawaban aralya juga terlihat bahwa aralya sudah
mengerjakan soal sesuai dengan indikator kemampuan penalaran

matematis.
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B. Pembahasan
Penalaran matematis adalah kemampuan matematika dan proses berpikir

dalam menganalisis, menggeneralisasi, mensistesis/ mengintegrasikan, dan
menyelesaikan masalah yang tidak rutin dengan megaitkkan konsep-konsep
yang sebelumnya. Penalaran menjelaskan dalam penelitiannya bahwa setiap
pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan mengingat konsep

sebelumnya yang berkaitan dengan konsep baru yang akan dipelajari.
1. Kemampuan penalaran matematis tingakat rendah

Subjek dengan kemampuan katagori rendah, memiliki kemampuan
penalaran matematis tidak mampu menuliskan semua infomasi dari soal
hanya beberapa saja, hal ini menjadi penyebab subjek tidak mampu
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi, memperkira jawaban dan proses solusi, memerika kesahihan
suatu argument dan menarik kesimpulan dari pernyataan. Dengan demikian
subjek dengan kemampuan penalaran matematis dalam kategori rendah

hanya memenuhi satu indikator kemampuan penalaran matematis.
2. Kemampuan penalaran matematis tingakat sedang

Subjek dengan kemampuan katagori sedang, memiliki kemampuan
penalaran matematis dapat menuliskan semua informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan serta mampu menemukan pola atau sifat
dari gejala matematis untuk membuat generalisasi namun subjek kurang
mampu memperkirakan proses penyelesaian soal sehingga subjek tidak

mampu menyususun suatu pendapat untuk menganalisa situasi matematis,
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hal ini menyebabkan subjek tidak dapat menarik kesimpulan dari

pernyataan
3. Kemampuan penalaran matematis tingakat tinggi

Subjek dengan kemampuan katagori rendah, memiliki kemampuan
penalaran matematis tidak mampu menuliskan semua infomasi dari soal
hanya beberapa saja, hal ini menjadi penyebab subjek tidak mampu
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi, memperkira jawaban dan proses solusi, memerika kesahihan
suatu argument dan menarik kesimpulan dari pernyataan. Dengan demikian
subjek dengan kemampuan penalaran matematis dalam kategori rendah

hanya memenuhi satu indikator kemampuan penalaran matematis.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini masih minim
pengalaman dan jauh dari kata sempurna. Selain itu dalam pelaksanaannya,
terdapat faktor-faktor di luar kuasa peneliti sehingga keterbatasan pada
penelitian pun terjadi. Adapun keterbatasan pada penelitian yaitu Penelitian ini
hanya mengukur kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan

kelas VIII.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi himpunan di SMP Negeri 1 Kerinci,
maka peneliti menarik beberapa kesimpulan kemampuan penalaran matematis
siswa dalam menyelesaikan soal sebagai berikut.

Subjek dengan kemampuan katagori Sedang dengan nilai rata rata 50.14,
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat menuliskan semua informasi
yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan serta mampu
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi
sehingga dapat memperkirakan proses penyelesaian soal, subjek dapat
menyatakan suatu pendapat untuk menganalisa situasi matematis sehingga
dapat menyelesaikan soal, selanjutnya subjek juga mampu menarik kesimpulan
yang disertai alasan yang logis. Dengan demikian subjek dengan kemampuan
penalaran matematis dalam kategori kemampuan katagori tinggi memenuhi
keempat indikator kemampuan penalaran matematis.

Subjek dengan kemampuan katagori sedang, memiliki kemampuan
penalaran matematis dapat menuliskan semua informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan serta mampu menemukan pola atau sifat
dari gejala matematis untuk membuat generalisasi namun subjek kurang
mampu memperkirakan proses penyelesaian soal sehingga subjek tidak mampu

menyusun suatu pendapat untuk menganalisa situasi matematis, hal ini
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menyebabkan subjek tidak dapat menarik kesimpulan dari pernyataan.

B.Saran

Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti ialah dari hasil analisis
dengan menggunkaan data penelitian yang di dapat dari hasil wancara dan
dengan pengumpulan dokumen dan memberi saran-saran demi sebuah
tercapainya suatu keberhasilan dam proses belajar mengajar untuk
meningktakan mutu pendidikan, maka penelliti memberi saran antara lain ialah
sebagai berikut:

1. Bagi Siwa
Seharusnya peserta didik lebih mendalami dan meningkatkan
kemampuan bernalarnya dalam mata pelajaran matematika dengan terus
belajar dan juga sering mengadakan latihan-latihan tentang kemampuan
bernalar matematika karena matematika merupakan mata pelajaran yang

penuh dengan bahasa yang sangat simbolis.

2. Bagi Guru
Seharusnya seorang guru selalu memperhatikan peserta didiknya dalam
permasalahan pada diri peserta didiknya, dan seorang guru haruslah bersikap arif
dan bijaksana dalam memberikan dorongan belajar pada anak-anak didiknya, agar
peserta didiknya tidak merasa enggan atau takut untuk mengungkapkan

permasalahannya.
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